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Abstract. This study aims to improve students’ learning activities and learning outcomes in history learning
through the implementation of a digital visual-based mind mapping method at SD Plus Asy-Syafi’iyah Nabire,
Central Papua. This research employed a Classroom Action Research (CAR) approach conducted in two cycles,
each consisting of planning, action, observation, and reflection stages. The research subjects consisted of 40
students. Data were collected through observation of students’ learning activities, learning achievement tests,
and documentation. The data were analyzed using descriptive quantitative and qualitative techniques. The results
indicated that the average score of students’ learning activities increased from 2.0 in the pre-cycle to 3.6 in the
second cycle. In addition, the average learning achievement score increased from 62.4 in the pre-cycle to 83.6 in
the second cycle, with classical mastery reaching 90%. These findings demonstrate that the digital visual-based
mind mapping method is effective in improving students’ learning activities and learning outcomes in elementary
school history learning.

Keywords: Classroom Action Research,; Digital Visual Media; Elementary School; History Learning; Mind
Mapping

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
sejarah melalui penerapan metode mind mapping berbasis media visual digital di SD Plus Asy-Syafi’iyah Nabire,
Papua Tengah. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Subjek penelitian berjumlah 40 siswa. Teknik pengumpulan data meliputi observasi aktivitas siswa, tes hasil
belajar, dan dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata skor aktivitas siswa meningkat dari 2,0 pada pra siklus menjadi 3,6 pada siklus II. Selain itu, nilai
rata-rata hasil belajar siswa meningkat dari 62,4 pada pra siklus menjadi 83,6 pada siklus II, dengan ketuntasan
klasikal mencapai 90%. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan metode mind mapping berbasis media visual
digital efektif dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran sejarah di sekolah dasar.

Kata kunci: Media Visual Digital; Mind Mapping; Pembelajaran Sejarah; Penelitian Tindakan Kelas; Sekolah
Dasar

1. PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam membentuk kemampuan kognitif,
sikap, dan karakter peserta didik sebagai fondasi bagi jenjang pendidikan selanjutnya [1]. Salah
satu mata pelajaran yang berkontribusi penting dalam proses tersebut adalah pembelajaran
sejarah, karena tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan faktual, tetapi juga
berfungsi menanamkan nilai-nilai kebangsaan, identitas budaya, serta kesadaran historis sejak
usia dini [2]. Pembelajaran sejarah yang efektif di sekolah dasar diharapkan mampu membantu
siswa memahami keterkaitan antarperistiwa masa lalu secara runtut dan bermakna, sehingga

pengetahuan yang diperoleh tidak bersifat hafalan semata [3].
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Namun demikian, praktik pembelajaran sejarah di sekolah dasar masih sering didominasi
oleh metode konvensional yang berpusat pada guru, seperti ceramah dan pencatatan linear [4].
Pola pembelajaran tersebut menyebabkan siswa cenderung pasif dan kurang terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran [5]. Akibatnya, pemahaman siswa terhadap konsep dan alur
peristiwa sejarah menjadi terbatas, serta minat belajar siswa terhadap mata pelajaran sejarah
relatif rendah [6]. Permasalahan ini juga ditemukan dalam pembelajaran sejarah di SD Plus
Asy-Syafi’iyah Nabire, Papua Tengah, di mana sebagian siswa mengalami kesulitan dalam
mengorganisasikan informasi sejarah dan mengingat materi secara sistematis.

Karakteristik siswa sekolah dasar yang cenderung visual, konkret, dan aktif menuntut
adanya inovasi metode pembelajaran yang mampu mengakomodasi gaya belajar tersebut [7].
Salah satu metode pembelajaran yang berpotensi menjawab permasalahan tersebut adalah
metode mind mapping [8]. Mind mapping merupakan metode pembelajaran yang menekankan
pengorganisasian informasi secara visual dan asosiatif, sehingga membantu siswa memahami
hubungan antar konsep secara lebih terstruktur [9]. Dalam pembelajaran sejarah, mind mapping
memungkinkan siswa memetakan peristiwa, tokoh, dan waktu ke dalam bentuk visual yang
mudah dipahami [10].

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, penerapan mind mapping juga dapat
dipadukan dengan penggunaan media visual digital [11]. Dari perspektif informatika, mind
mapping dapat dipahami sebagai bentuk visualisasi informasi dan pemodelan pengetahuan, di
mana struktur data konseptual disajikan dalam bentuk grafis untuk meningkatkan pemahaman
pengguna [12]. Penggunaan media digital dalam pembelajaran mendukung proses pengolahan
informasi (information processing) dan membantu siswa membangun representasi
pengetahuan yang lebih sistematis [13]. Integrasi pendekatan visual dan teknologi informasi
sederhana dalam pembelajaran sejarah di sekolah dasar menjadi relevan dalam mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran [14].

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode mind mapping efektif
dalam meningkatkan hasil belajar, motivasi, dan pemahaman konsep siswa [15],[16],[17].
Namun, sebagian besar penelitian tersebut lebih banyak dilakukan pada mata pelajaran eksakta
dan pada jenjang pendidikan menengah. Penelitian penulis yang secara khusus mengkaji
penerapan metode mind mapping dalam pembelajaran sejarah di sekolah dasar masih relatif
terbatas. Selain itu, kajian empiris yang dilakukan pada konteks pendidikan dasar di wilayah
Papua Tengah hampir belum banyak dilaporkan dalam literatur ilmiah nasional. Kondisi ini
menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu diisi, khususnya terkait efektivitas metode

mind mapping berbasis media visual digital dalam pembelajaran sejarah pada konteks lokal.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan pada penerapan
metode mind mapping berbasis media visual digital dalam pembelajaran sejarah di sekolah
dasar dengan konteks lokal Papua Tengah. Kebaruan penelitian ini tidak hanya terletak pada
mata pelajaran yang dikaji, tetapi juga pada integrasi pendekatan visualisasi informasi yang
selaras dengan prinsip-prinsip dasar informatika. Penelitian penulis ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan metode pembelajaran sejarah yang
inovatif, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode mind mapping
berbasis media visual digital dalam pembelajaran sejarah di SD Plus Asy-Syafi’iyah Nabire
serta menganalisis peningkatan aktivitas dan pemahaman belajar siswa melalui pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru
dalam mengembangkan strategi pembelajaran sejarah yang lebih efektif, sekaligus

memperkaya kajian akademik di bidang pendidikan dasar dan informatika pendidikan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah melalui penerapan
metode mind mapping berbasis media visual digital. Pemetaan pikiran digital telah terbukti
meningkatkan kinerja akademik dengan meningkatkan kemampuan kognitif dan keterampilan
pemahaman siswa [18]. Misalnya, sebuah studi tentang penguasaan bahasa Inggris
menunjukkan bahwa pemetaan pikiran digital, dikombinasikan dengan pembelajaran
kolaboratif, secara positif mempengaruhi prestasi akademik siswa [19]. PTK, ketika
diintegrasikan dengan pembelajaran yang dibedakan dan Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBL), telah terbukti secara signifikan meningkatkan hasil pembelajaran siswa. Misalnya,
sebuah penelitian yang melibatkan 38 siswa menunjukkan peningkatan progresif dalam tingkat
penyelesaian pembelajaran dari 26,32% menjadi 84,21% selama dua siklus PTK, menyoroti
efektivitas pendekatan ini dalam mengakomodasi kebutuhan pembelajaran yang beragam dan
mendorong partisipasi aktif [20]. Desain penelitian penulis ini mengacu pada model siklus yang
terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi, yang
dilaksanakan secara berulang hingga diperoleh perbaikan pembelajaran yang optimal.

Subjek penelitian adalah siswa sekolah dasar yang mengikuti pembelajaran sejarah di SD
Plus Asy-Syafi’iyah Nabire, Papua Tengah. Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada
pertimbangan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi sejarah secara

konseptual serta rendahnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Lokasi
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penelitian dipilih karena belum optimalnya pemanfaatan metode pembelajaran berbasis visual
dan media digital dalam pembelajaran sejarah. Guru mata pelajaran berperan sebagai

kolaborator dalam pelaksanaan tindakan kelas.

Perencanaan

A 4

Pelaksanaan Tindakan

Refleksi

Gambar 1. Prosedur Penelitian (Source: Author’s Design, 2025).

Gambar 1 menjelaskan bahwa penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dengan
masing-masing siklus meliputi empat tahapan sebagai berikut:

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi sejarah yang dirancang dalam bentuk mind
mapping, serta media visual digital pendukung. Selain itu, peneliti menyiapkan instrumen
penelitian berupa lembar observasi aktivitas siswa dan guru, tes hasil belajar, serta perangkat
dokumentasi. Perencanaan tindakan juga mencakup penentuan indikator keberhasilan
pembelajaran pada setiap siklus.

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan metode mind mapping
berbasis media visual digital dalam pembelajaran sejarah. Guru menyajikan materi sejarah
dengan bantuan media visual digital, kemudian mengarahkan siswa untuk mengorganisasikan
informasi sejarah ke dalam bentuk mind mapping. Siswa dilibatkan secara aktif dalam
menyusun peta konsep yang memuat hubungan antarperistiwa, tokoh, dan waktu secara visual.
Dalam konteks informatika, kegiatan ini menekankan proses visualisasi informasi dan
pemodelan pengetahuan konseptual.

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk mengamati aktivitas
dan keterlibatan siswa serta keterlaksanaan pembelajaran oleh guru. Observasi dilakukan
menggunakan lembar observasi terstruktur yang telah disusun sebelumnya. Aspek yang
diamati meliputi perhatian siswa, partisipasi aktif, kemampuan mengorganisasi konsep sejarah,

serta keterlibatan siswa dalam penggunaan media visual digital.
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Tahap refleksi dilakukan pada akhir setiap siklus untuk mengevaluasi efektivitas
tindakan yang telah dilaksanakan. Hasil observasi dan tes hasil belajar dianalisis untuk
mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan pembelajaran pada setiap siklus. Temuan pada
tahap refleksi digunakan sebagai dasar perbaikan dan penyempurnaan tindakan pada siklus
berikutnya.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, digunakan untuk
memperoleh data mengenai aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran sejarah
berbasis mind mapping. Tes hasil belajar, digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman
siswa terhadap materi sejarah setelah penerapan tindakan pada setiap siklus. Dokumentasi,
berupa hasil mind mapping siswa, catatan pembelajaran, serta dokumentasi visual yang
mendukung proses penelitian.

Data penelitian dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
Data hasil tes dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar
siswa pada setiap siklus. Sementara itu, data observasi dianalisis secara kualitatif untuk
menggambarkan perubahan aktivitas dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Hasil
analisis digunakan untuk menilai keberhasilan tindakan serta sebagai dasar refleksi dan
perencanaan tindakan selanjutnya.

Indikator keberhasilan penelitian ini ditetapkan berdasarkan peningkatan aktivitas dan
pemahaman belajar siswa. Pembelajaran dinyatakan berhasil apabila terjadi peningkatan
aktivitas siswa dalam kategori baik serta peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar siswa
pada setiap siklus. Indikator ini digunakan untuk memastikan bahwa penerapan metode mind
mapping berbasis media visual digital memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil

pembelajaran sejarah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Sejarah

Hasil observasi aktivitas siswa menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran sejarah setelah penerapan metode mind mapping berbasis media visual
digital. Peningkatan ini terlihat pada setiap siklus tindakan yang dilaksanakan.

Tabel 1. Rata-Rata Skor Aktivitas Siswa per Siklus.

Aspek yang Diamati Pra Siklus Siklus I Siklus II
Perhatian siswa 2,1 2,9 3,6
Partisipasi aktif 1,9 2,8 3,5
Kemampuan mengorganisasi konsep 1,8 2,7 3,4

Keterlibatan visual 2,0 3,0 3,7
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Antusiasme belajar 2,2 3,1 3,6
Rata-rata 2,0 2,9 3,6

Tabel 1 menunjukkan bahwa aktivitas siswa mengalami peningkatan yang signifikan dari
pra siklus ke siklus II. Pada pra siklus, aktivitas siswa berada pada kategori kurang, kemudian
meningkat menjadi kategori baik pada siklus I, dan mencapai kategori sangat baik pada siklus
I1.

4.0

354
3.0 1

20—

Rata-rata Skor Aktivitas (Skala 1-4)

151

1.0 T ; T
Pra Siklus Siklus | Siklus Il
Tahap

Gambar 2. Peningkatan Aktivitas Siswa Antar Siklus (N = 40).

Definisi Operasional

e Jumlah siswa (N): 40 siswa pada setiap e Ketuntasan individu: siswa

siklus. memperoleh nilai > 65.
e KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal): e Ketuntasan klasikal: pembelajaran
65. dinyatakan tuntas apabila > 80% siswa

mencapai nilai > KKM.

Gambar 2 menunjukkan perubahan rata-rata skor aktivitas siswa pada pembelajaran
sejarah sebelum dan sesudah penerapan metode mind mapping berbasis media visual digital.
Skor aktivitas diukur menggunakan skala 14 berdasarkan hasil observasi terhadap 40 siswa.

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa, penerapan metode mind mapping
berbasis media visual digital menunjukkan peningkatan yang konsisten pada setiap siklus
tindakan. Gambar 2 memperlihatkan bahwa rata-rata skor aktivitas siswa pada pra siklus
sebesar 2,0 yang berada pada kategori kurang. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebelum
tindakan diterapkan, pembelajaran sejarah masih bersifat pasif dan belum melibatkan siswa

secara optimal.
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Pada siklus I, rata-rata skor aktivitas siswa meningkat menjadi 2,9 dan berada pada
kategori baik. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan awal metode mind mapping
mulai mendorong perhatian, partisipasi aktif, serta keterlibatan visual siswa dalam
pembelajaran sejarah. Namun, hasil refleksi menunjukkan bahwa sebagian siswa masih
memerlukan bimbingan dalam mengorganisasikan konsep sejarah secara sistematis.

Selanjutnya, pada siklus II, rata-rata skor aktivitas siswa meningkat secara signifikan
menjadi 3,6 dan berada pada kategori sangat baik. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa
perbaikan tindakan yang dilakukan pada siklus II, seperti pemberian contoh mind mapping
yang lebih jelas dan pendampingan intensif, mampu meningkatkan kualitas proses
pembelajaran. Dengan demikian, metode mind mapping berbasis media visual digital terbukti
efektif dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa secara klasikal.

Hasil Belajar Siswa

Hasil tes belajar siswa juga menunjukkan peningkatan setelah penerapan metode mind
mapping. Peningkatan terjadi baik pada nilai rata-rata kelas maupun persentase ketuntasan
belajar siswa.

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa per Siklus.

Tahap Nilai Rata-Rata Ketuntasan (%)
Pra Siklus 62,4 45%
Siklus I 72,8 70%
Siklus II 83,6 90%

Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar siswa meningkat
secara konsisten pada setiap siklus. Penerapan metode mind mapping berbasis media visual
digital mampu membantu siswa memahami materi sejarah secara lebih sistematis dan

bermakna.

100

—o— Nilai Rata-rata
—o— Ketuntasan (%)
—-—- KKM = 65

80 1~

60

Nilai / Persentase

40

20 A

Pra Siklus Siklus | Siklus 1l
Tahap

Gambar 3. Hasil Belajar Siswa per Siklus.
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Gambar 3 menyajikan perkembangan nilai rata-rata hasil belajar dan persentase
ketuntasan belajar siswa pada setiap siklus. Garis putus-putus menunjukkan KKM = 65 sebagai
batas minimal ketuntasan individu.

Hasil belajar siswa mengalami peningkatan seiring dengan peningkatan aktivitas belajar
pada setiap siklus. Berdasarkan Gambar 3, nilai rata-rata hasil belajar siswa pada pra siklus
sebesar 62,4, masih berada di bawah KKM yang ditetapkan yaitu 65, dengan ketuntasan
klasikal sebesar 45% atau 18 dari 40 siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran
pada pra siklus belum mencapai standar ketuntasan yang diharapkan.

Pada siklus I, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 72,8 dan telah melampaui KKM,
dengan ketuntasan klasikal mencapai 70% atau 28 dari 40 siswa. Meskipun terjadi peningkatan
yang cukup signifikan, ketuntasan klasikal pada siklus I belum memenuhi kriteria keberhasilan
penelitian, yaitu minimal 80%.

Pada siklus II, nilai rata-rata hasil belajar siswa kembali meningkat menjadi 83,6 dengan
ketuntasan klasikal sebesar 90% atau 36 dari 40 siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa
pembelajaran sejarah dengan metode mind mapping berbasis media visual digital telah
mencapai ketuntasan secara klasikal. Dengan demikian, tindakan yang diterapkan dinyatakan

berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa yang ditunjukkan pada Gambar 2 dan
Gambar 3 menegaskan bahwa metode mind mapping berbasis media visual digital efektif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah di sekolah dasar. Peningkatan aktivitas
siswa mengindikasikan bahwa metode ini mampu mengubah pola pembelajaran dari teacher-
centered menjadi student-centered, di mana siswa terlibat aktif dalam mengorganisasikan dan
merepresentasikan pengetahuan sejarah [21].

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian internasional yang menyatakan
bahwa visualisasi informasi melalui mind mapping dapat meningkatkan pemahaman
konseptual dan daya ingat siswa. Representasi visual membantu siswa mengelola informasi
kompleks dengan cara yang lebih sederhana dan terstruktur. Dalam pembelajaran sejarah,
visualisasi hubungan antarperistiwa dan tokoh menjadi faktor penting dalam membangun
pemahaman yang holistik.

Dari perspektif informatika pendidikan, proses penyusunan mind mapping dapat
dipahami sebagai aktivitas pemodelan informasi konseptual. Siswa tidak hanya menerima

informasi, tetapi juga melakukan pengolahan informasi melalui pengelompokan konsep,
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penentuan relasi, dan penyajian data dalam bentuk visual. Penggunaan media digital
memperkuat proses ini dengan menyediakan antarmuka visual yang mendukung pembelajaran
berbasis representasi data.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa refleksi dan perbaikan berkelanjutan dalam
Penelitian Tindakan Kelas berperan penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Perbaikan strategi pada siklus II menghasilkan peningkatan signifikan baik pada aktivitas
maupun hasil belajar siswa. Dengan demikian, penerapan mind mapping berbasis media visual
digital tidak hanya meningkatkan pencapaian akademik, tetapi juga memperbaiki kualitas

proses pembelajaran secara menyeluruh.
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